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Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui pembelajaran 
yang melatih siswa dalam pemecahan masalah dan berpikir kreatif. Permasalahan 
utama siswa kelas X MIPA 5 di sekolah target adalah siswa kesulitan untuk 
berpikir secara kreatif. Siswa pada umumnya menjawab pertanyaan guru dengan 
jawaban yang sangat singkat. Berkaitan dengan pemecahan masalah tersebut, 
peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan aspek-aspek 
Creative Problem-Solving Process (CPSP) sebagai intervensi dalam penelitian 
tindakan kelas, yang dilaksanakan selama tiga siklus. Peneliti mengamati 
perubahan yang terjadi pada setiap siklus, berkaitan dengan perubahan perilaku 
siswa dalam berpikir kreatif, dengan menilai keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Setiap siklus dilaksanakan mengikuti model spiral penelitian tindakan kelas dari 
Kemmis dan McTaggart.  
Pada Siklus I, dilakukan penerapan PBL dan CPSP sesuai sintaks. 
Hasilnya adalah siswa belum mampu menyampaikan gagasan asli secara 
terperinci, menentukan fokus permasalahan, dan mengevaluasi kinerja. Siswa juga 
belum mempunyai inisiatif, kemandirian, dan kepekaan terhadap masalah. Pada 
Siklus II, tindakan dimodifikasi melalui perbaikan media, perubahan cara 
pembagian kelompok, perluasan cakupan materi, dan teknis presentasi. Perubahan 
kemampuan siswa adalah siswa telah mampu menyampaikan gagasan aslinya, 
tetapi belum terperinci. Siswa mandiri dan peka terhadap masalah yang ada. 
Beberapa siswa juga mampu mengevaluasi kinerjanya. Siklus terakhir diterapkan 
dengan modifikasi berupa pengurangan cakupan materi, perubahan jumlah 
anggota kelompok, dan pertanyaan pemahaman masalah pada Lembar Kerja siswa 
(LKS). Hasilnya adalah siswa telah mampu menyampaikan gagasan asli secara 
terperinci, menentukan fokus permasalahan, dan mengevaluasi kinerja. Siswa juga 
mempunyai inisiatif, mandiri, dan peka terhadap masalah.  
Data kemampuan berpikir kreatif dari 32 siswa diukur melalui tes dan 
angket, yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Semua siswa secara 
keseluruhan telah mencapai kategori baik dalam berpikir kreatif pada akhir siklus. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PBL dan CPSP terbukti mampu 
memperbaiki kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Creative thinking may be nurtured by training the students in the 
problem-solving and steps to think creative. The main problem of students in 
grade X Science 5 in the current school target is students were difficult to think 
creatively. They commonly answered teacher’s questions in a very brief answer. 
To solve this problem, we combined the Problem Based Learning (PBL) and 
Creative Problem-Solving Process (CPSP) as an intervention in this three cycles 
classroom action research. Following the cycles, we checked the changes of 
student’s behavior by assessing student’s creative thinking skills. Each cycle 
followed the spiral cycle of action research introduced by Kemmis and 
McTaggart.  
In the first cycle, the original PBL and CPSP were applied, and the result 
was students have not be able to express original idea in detail, to determine the 
focus of the problem, and have not be able to evaluate performance. They have 
lack initiative, independence, and sensitivity to the problem too. In the second 
cycle, action was modified by media improvement, changes in the way of group 
sharing, the extent of material coverage, and presentation technique. The change 
of student’s abilities were students had been able to express their original idea, 
but not yet detailed. Students were independent and sensitive to existing problems. 
Some students were able to evaluate their performance too. The last cycle applied 
with modification in the form of material reduction, change of group members, 
and problem-solving questions on student’s worksheet. The result was students 
had been able to express their original ideas in detail, determined the focus of the 
problem, and evaluated their performance. Students also had initiative, 
independence, and sensitivity to the existing problem.  
Data of 32 student’s creative thinking abilities were measured through a 
series of test and questionnaire, which then descriptively analyzed. Overall, all 
students have achieved good category in creative thinking at the end of action 
research. It can be concluded that the PBL and CPSP is potentically improving 
student’s creative thinking abilities. 
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